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MODUL AJAR

Identitas Sekolah

SMK Negeri 1 Campaka Cianjur

Mata Pelajaran Matematika

Kelas/Semester X1/ Genap

Alokasi Waktu 1 Pertemuan (3 x 45 Menit)
Tahun Pelajaran 2024/2025

Fase CP Fase F

Elemen Analisis data dan peluang

Kompetensi Awal

Peluang sederhana

Profil Pelajar Pancasila

e Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia (Peserta Didik dapat menunjukan sikap religious dan
saling menghargai sesame teman)

e Bergotong royong

Sarana dan Prasarana

¢ Meja belajar siswa di kelas
e Papan tulis

e Spidol

e Laptop

¢ LCD dan Proyektor

e LKPD

Target Peserta Didik

Reguler

Model Pembelajaran

Model pembelajaran dengan menggunakan Problem Based
Learning (PBL).

Metode Pembelajaran

o Berdiskusi
e Tutor Sebaya

Moda Pembelajaran

Tatap Muka/ Luring

Pendekatan Pembelajaran

Kontekstual

Asesmen

Lembar kerja peserta didik (LKPD)

KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran
(CP)

Di akhir fase E, Peserta didik dapat, merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan informasi, menyajikan, menganalisis, hingga
menarik kesimpulan dari suatu data dengan membuat rangkuman
statistik deskriptif. mengevaluasi proses acak yang mendasari
percobaan statistik,. Mereka menggunakan peluang bebas dan
bersyarat untuk menafsirkan data.
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Tujuan Pembelajaran (TP)

1. Setelah melihat lembar LKPD dan berdiskusi secara
kelompok, peserta didik dapat menjelaskan atruran
penjumlahan dan aturan perkalian dengan benar.

2. Setelah melihat lembar LKPD dan berdiskusi secara
kelompok, peserta didik dapat menyelesaikan suatu
permasalahan dikehidupan sehari-hari dengan tepat.

Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP)

1. Siswa mampu menjelaskan aturan penjumlahan dan
aturan perkalian

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang terkait
dengan aturan penjumlahan dan atau aturan perkalian.

Pemahaman Bermakna

Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan permasalahan aturan penjumlahan dan
aturan perkalian.

Pertanyaan Pemantik

Disediakan suatu situasi Fatih akan membeli sebuag mobil

disebuah showroom yang menyediakan 3 jenis mobil sedan,

4 jenis mobil SUV dan 5 mobil MPV. Berapa banyak pilihan

Fatih untuk membeli mobil?

1. Bagaimana kalian dapat menentukan berapa banyak cara
memilih dari permasalahan diatas.

2. Dalam kondisi apa kalian dapat menggunakan perhitungan
untuk menentukan berapa banyak cara memilih

Persiapan Pembelajaran

1. Menyiapkan ruangan

2. Menyiapkan sarana dan prasarana yang akan
digunakandalam proses pembelajaran.

3. Pendidik mempersiapkan pembagian kelompok
pesertadidik secara heterogen.

4. Menyiapkan kondisi siswa.

Kegiatan Pembelajaran
utama

Pengaturan peserta didik : | Metode:
e Individu e Diskusi
e Berkelompok (5-6 orang e Presentasi

Assesmen Pembelajaran

Jenis Asesmen:
¢ Pengetahuan (tertulis)
o Keterampilan (kinerja)
o Sikap/ profil pelajar
Pancasila (observasi

Menilai Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran:
e Asesmen individu

e Asesmen kelompok
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi:

1.

Guru masuk ke kelas 2 menit sebelum Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dimulai.

Peserta didik mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk
proses belajar mengajar dengan mengecek kebersihan ruang
kelas.

Salah satu peserta didik memimpin doa untuk mengawali
pembelajaran (ketika KBM dimulai pada jam pertama) lalu
guru memberi salam.

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menanyakan
kondisi serta kabar Peserta didik

4menit

Apersepsi:

1.

2.

Guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan
peluang sederhana dengan cara menghitung banyaknya cara
pemilihan suatu kejadian yang diamati.

Guru menyampaikan bahwa keterampilan menentukan
banyak cara memilih kejadian yang diamati adalah materi
prasyarat yang harus sudah dikuasai untuk dapat lanjut ke
materi aturan penjumlahan dan aturan perkalian.

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik.

LI2menit

Motivasi:

Peserta didik mengamati tampilan yang berhubungan dengan
pentingnya belajar atuaran penjumlahan dan aturan perkalian
(aturan pengisian tempat/filling slots) untuk kehidupan sehari-
hari melalui tayangan LCD. Dilanjutkan dengan yel-yel.

2menit

Menyampaikan tujuan pembelajaran:

1.

Guru menyajikan informasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada peserta didik.

Guru menyampaikan profil pelajar Pancasila yang akan
dicapai peserta didik selama pembelajaran berlangsung yaitu
Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
(peserta didik dapat menunjukan sikap religius dan saling
menghargai sesama teman), dan

bergotong royong.

3menit
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Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran: 4 menit
1. Memahami konsep dan permasalahan yang diberikan
berkaitan dengan aturan penjumlahan dan aturan perkalian)
2. Diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah yang di
berikan
3. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
4. Menyimpulkan pembelajaran
5. Refleksi
6. TesEvaluasi
Menyampaikan teknik Penilaian:
Guru menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan yaitu
diantaranya: penilaian sikap Profil Pelajar Pancasila, penilaian
pengetahuan, dan penilaian keterampilan..
Inti Tahap 1: Orientasi peserta didik kepada masalah 5 menit

1. Guru memberikan suatu masalah untuk dieksplorasi
bersama-sama mengenai aturan penjumlahan dan aturan
perkalian(filling slots).

2. Siswa diminta bereksplorasi dengan mengamati gambar yang
ditampilkan dengan menghubungkannya dalam aturan
penjumlahan.

3. Guru memberikan permasalahan dengan memberikan
ilustrasi gambar sbb:

Seseorang bernama Fatih akan membeli sebuah mobil
disebuah showroom yang menyediakan 3 jenis mobil sedan,
4 jenis mobil SUV dan 5 mobil MPV. Berapa banyak pilihan
Fatih untuk membeli mobil Guru memberikan konfirmasi
kepada siswa untuk masalah kontekstual yang disampaikan.
4. Guru memberi arahan bahwa permasalahan tersebut dapat
diselesaikan menggunakan materi yang akan dipelajari lalu
memberikan penjelasan singkat mengenai materi cara
pemilihan melalu teori mengenai aturan penjumlahan dan
aturan perkalian melalui papan tulis.
(Menyelesaikan masalah kontekstual).
Tahap 2: mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 30 menit

5. Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 5 atau 6 orang. Anggota
dipilih dengan cara 4 siswa yang memiliki kemampuan
atau pengetahuan tinggi untuk menjadi tutor pada setiap
kelompok dan sisa anggota lainnya dipilih secara heterogen

94



dengan cara menghitung angka 1 sampai 4

6. Guru membagikan LKPD yang berisi tentang
menemukan konsep aturan penjumlahan dan aturan
perkalian dengan menyelesaikan uraian permasalahan
trekait kepada masing-masing kelompok.

7. Siswa bekerja sama dan berdiskusi tentang penyelesaian

masalah aturan penjumlahan dan aturan perkalian
melalui LKPD yang sudah dibagikan.(Menyelesaikan
masalah kontekstual).

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan
8. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dengan

berkeliling ke masing-masing kelompok.
(Mendiskusikan penyelesaian masalah kontekstual).

25 menit

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

9. Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok
menyajikan LKPD untuk dipresentasikan dan dijelaskan cara
pengerjaannya, sementara kelompok lain menyimak sambil
mengoreksi pekerjaannya.

10. Guru mengarahkan presentasi dan memberikan
koreksinya.

Guru mengumpulkan hasil koreksi LKPD dari masing-
masing kelompok

30 menit

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan

Masalah

13. Guru bersama siswa menyimpulkan secara singkat tentang
kegiatan yang sudah dilakukan dan cara penyelesaian soal
aturan penjumlahan dan aturan perkalian dari LKPD.
(Menyimpulkan materi pembelajaran)

14. Peserta didik sebagai individu mengerjakan satu soal
evaluasi yang diberikan guru melalui tayangan slide show
dan link pengerjaanya.

25 menit

Penutup

15. Guru memberikan soal evaluasi individu dan hasil
jawabannya dikertas lembaran

16. Sebagai refleksi, guru bertanya kepada peserta didik:
Bagaimana perasaanmu setelah melakukan pembelajaran
ini?.

17. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

pada pertemuan berikutnya. 18. Guru bersama peserta
didik berdoa untuk menutup pembelajaran

5 menit

Total Waktu

135 Menit
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a. Asesmen

a) Asesmen Formatif

» Asesmen as learning:

>

1. Self Confidence (Percaya diri Diri)
Asesmen for Learning:

1. Penilaian sikap Profil Pelajar Pancasila

Teknik penilaian: Observasi

Bentuk instrument: Lembar Observasi/pengamatan
2. Penilaian pengetahuan

Teknik penilaian: LKPD

Bentuk instrumen: Uraian

3. Penilaian keterampilan
Teknik penilaian: LKPD, Observasi

Bentuk instrumen: Lembar observasi/pengamatan

b. Pengayaan dan Remedial

1

. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai nilai yang tuntas. Berdasarkan

analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran dengan ketentuan

sebagai berikut:

1.

Jika Peserta didik belum tuntas mencapai 50% atau lebih, maka akan diulangi
pembelajaran dengan materi yang sama
Jika Peserta didik yang tidak tuntas dibawah 50% maka dapat diberikan

pengulangan materi pokok yang belum tuntas

Jika pengulangan materi sudah selesai maka Peserta didik diberikan kesempatan
mengerjakan tes Materi remidial disajikan pada

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai nilai tuntas. Berdasarkan
analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran

c. Refleksi Peserta Didik dan Guru
Refleksi Peserta Didik

1
2
3

. Bagian mana dari materi ini yang sudah kamu kuasai?
. Bagian mana yang menurutmu masih terasa sulit dari materi ini ?

. Bagian mana yang menurutmu paling menyenangkan pada pembelajaran hari ini?
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4. Bagaimana perasaan kalian setelah pembelajaran hari ini?

5. Dalam skala 1-5, berapa bintang akan kamu berikan untuk usaha yang telah kamu berikan

A. Refleksi Guru:

o

Apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai?
Apakah peserta didik belajar dengan aktif?
Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan baik?
Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan yang
saya rencanakan ?

5. Hal hal apa yang perlu di perbaiki untuk pembelajaran berikutnya?

KISI KISI SOAL INSTRUMENT PENILAIAN TES EVALUASI
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Satuan Pendidikan :SMK Negeri 1 Campaka Cianjur Penyusun : Dede Suhendar
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal :2
Topik : Aturan Penjumlahan dan Aturan Perkal ian
No | Tujuan Pembelajaran Acuan Kelas/ Materi Indikator Soal Ranfﬂ? No. Bentu
Semester Kognitif| Soal k
Soal
Setelah melihat lembar LKPD Menjelaskan
1 ldan berdiskusi secara| XI/ | Aturan aturan €3 1 Isian
kelompok, peserta didik dapat| GemaP | Penjumlahan | penjumlahan
menjelaskan aturan dan Aturan dan aturan
penjumlahan dan aturan Perkalian perkalian
perkalian dengan benar.
Setelah melihat lembar LKPD Menentukan
Z |'dan  berdiskusi  secara berapa banyak C4 2 Uraian
kelompok, peserta didik dapat cara memilih
menyelesaikan suatu
permasalahan dikehidupan
sehari-hari dengan tepat..
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B. Tes Evaluasi

Nama

C. Petunjuk: Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Selesaikanlah soal-soal berikut ini:

1. Fatih akan membeli sebuag mobil disebuah showroom yang menyediakan 3 jenis mobil sedan, 4
jenis mobil SUV dan 5 mobil MPV. Berapa banyak pilihan Fatih untuk membeli mobil?

2. Untuk keperluan penelitian siswa ATP akan ditanam 4 jenis kopi (p1, p2, 3, P4) pada 5 lahan yang
berbeda (ll: lz, 13, l4, l5)

a. Buatlah tabel silang untuk menentukan banyak cara penanaman 4 jenis kopi di 5 lahan yang
berbeda pada penelitian itu.

b. Tentukan banyak cara penanaman pada penelitian itu.

D. Kunci Jawaban Instrumen Tes Evaluasi

No Soal dan Jawaban Skor

Banyak pilihan Fatih membeli mobil adalah 3+4+5 = 12 pilihan

Skor maksimal 10
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ANGKET / KUESIONER
SKALA SELF CONFIDENCE

Nama Lengkap : Hari/Tanggal :
(o ) o )
*) coret yang tidak perlu / lingkari pilihan.
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Pernyataan  : 32 Buah
Materi : Transformasi Geometri Alokasi Waktu : 30 Menit
Kelas s XXX *) Bentuk Soal . Angket
Petunjuk :

1. Pastikan untuk mengisi nama lengkap dan hari/tanggal pelaksanaan test.

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama.

3. Pilih respons pertanyaan dengan cara memberikan tanda check list ( V) pada kolom yang
telah disediakan.

4. Setiap pertanyaan harus dipastikan sudah terisi seluruhnya, jangan sampai ada kolom yang

kosong.

Setiap pertanyaan tidak memiliki skor.

6. Keterangan Pilihan Respon :
SS (Sangat Setuju) ; S (Setuju) ; TS (Tidak Setuju) : STS (Sangat Tidak Setuju)

o

No Pernyataan Positif (+) / Pilihan Respons
Indll_<a_tor : Percaya kepada kemampuan diri Negatif (-) ss S s | sTs
sendiri

1 Saya berusaha menyelesaikan tugas Peluang yang PoS
sulit sendiri (PPP: mandiri, +)

Saya putus asa ketika saya gagal menyelesaikan soal

2 penerapan Peluang dalam masalah sehari-hari (PPP: Neg
kreatif, -)

Saya bingung memilih rumus yang akan digunakan

3 dalam menyelesaikan soal Peluang (PPP: berpikir Neg
kritis, —)

4 Saya nyaman menyelesaikan soal cerita Peluang PoS
dengan teman kelompok (PPP: bergotong royong, +)

Saya mencoba cara baru ketika gagal menyelesaikan

5 soal Peluang dengan cara yang diberikan dalam Pos
contoh ( PPP, kreatif ,+)

Saya resah ketika gagal menyelesaikan soal Peluang

6 di depan kelas ( PPP: kebinaekaan global, ahlak Neg
mulia, -)
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Indikator : Bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan

SS

TS

STS

Saya merasa terganggu ketika teman meminta
bantuan menyelesaikan soal peluang (PPP:
bergotong royong, berahlak mulia, —)

Neg

Saya berusaha mempelajari sumber lain yang relevan
ketika sulit menyelesaikan soal peluang (PPP:
kreatif, +)

Pos

Saya berinisiatif membantu teman yang kesulitan
menyelesaiakan soal peluang (PPP: bergotong
royong, ahlak mulia, +)

Pos

10

Saya kesal ketika teman mengkritik pekerjaan
peluang saya di depan kelas. (PPP: ahlak mulia,-)

Neg

11

Saya enggan belajar peluang dengan teman dari
kelompok lain. (PPP: kebinekaan global, -)

Neg

12

Saya frustasi mendapatkan nilai buruk dalam ulangan
peluang yang lalu (PPP: ahlak mulia, -)

Neg

13

Saya berusaha menyelesaikan sendiri soal peluang
yang diberikan guru (PPP: mandiri, +)

Pos

14

Saya berusaha mencari sumber lain yang relevan
ketika gagal menyelesaikan soal peluang (PPP:
kreatif, mandiri +)

Pos

15

Saya senang membantu teman yang kesulitan
menggambar peluang yang diberikan guru. (PPP:
kreatif, ahlak mulia, +)

Pos

Indikator : Berani mengungkapkan pendapat

SS

TS

STS

16

Saya takut menjawab pertanyaan peluang yang tiba-
tiba diberikan oleh guru (PPP: mandiri, kreatif, —)

Neg

17

Saya menunggu bantuan teman ketika guru memberi
PR tentang peluang di kelas (PPP: mandiri, -)

Neg

18

Saya berani menjelaskan hasil kerja kelompok di
depan kelas (PPP: mandiri, kebinekaan global, +)

Pos

19

Saya berdiam diri ketika berdiskusi dalam kelompok
kecil (PPP: bergotong royong, -)

Neg

20

Saya mengelak mengerjakan tugas kelompok
peluang (PPP: bergotong royong, -)

Neg

21

Saya berani bertanya ketika berdiskusi peluang
dengan teman kelompok lain, (PPP: mandiri,
berkebinekaan global, +)

Pos

Indikator : Mengenal kelebihan dan kekurangan
diri sendiri

SS

TS

STS
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22

Saya mencoba memperbaiki kesalahan saya dalam
menyelesaikan soal ulangan peluang (PPP: berpikir
Kritis, +)

Pos

23

Saya mempelajari ulang materi peluang agar
pemahaman saya menjadi lebih baik (PPP: mandiri,

+)

Pos

24

Saya mencermati soal peluang yang diberikan guru
dengan baik agar saya memahami maksud soal (PPP:
berpikir Kritis, +)

Pos

25

Saya menghindar mencari dukungan dari teman lain
ketika mengalami kesulitan belajar peluang (PPP:
mandiri, —)

Neg

26

Saya malas menyelesaikan soal peluang di depan
kelas (PPP: berkebinekaan global, mandiri, —)

Neg

Indikator : Memiliki konsep diri yang positif

SS

TS

STS

27

Saya bosan mempelajari materi peluang karena
terlepas dari masalah sehari-hari (PPP: berpikir kritis,

-)

Neg

28

Saya berpendapat soal latihan peluang menantang
diselesaikan karena berkaitan dengan masalah sehari-
hari (PPP: mandiri, +)

Pos

29

Saya berpendapat soal latihan peluang dapat
meningkatkan pemahaman matematika saya (PPP:
berpikir Kritis, +)

Pos

30

Saya segera menyudahi belajar Peluang ketika saya
mengalami jalan buntu menyelesaikan soal latihannya
(PPP: kreatif, -)

Neg

31

Saya dapat menerapkan konsep Peluang dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari (PPP: mandiri,
berpikir kritis, +)

Pos

32

Saya merasa bahwa materi Peluang itu sulit dan
tidak menyenangkan (PPP: mandiri, —)

Neg

Sumber buku rujukan :

“Hard Skills and Soft Skills Matematik Siswa”
Karangan :

Prof. Dr. H. Heris Hendriana, M. Pd.

Prof. Dr. Hj. Euis Eti Rohaeti, M Pd.

Prof. Dr. Utari Sumarmo.




SOAL TEST
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK

Nama :
Kelas :
Materi : Kaidah Pencacahan

Selesaikanlah soal — soal dibawah sesuai dengan cara yang kalian ketahui!
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1. Dalam ruang tunggu suatu apotik terdapat 4 kursi. Ahmad, Umar, Ali dan Said
sedang berada di ruang tunggu apotik tersebut. Berapa banyak cara yang

berbeda keempat anak itu menduduki kursi tersebut ?
Tugas :
a. Menyusun Unsur yang diketahui dan ditanyakan

b. Membentuk bilangan terdiri dari 4 angka dari angka yang diberikan . Tidak

boleh ada angka yang diulang.
c. Menentukan banyak bilangan dapat dibentuk.

2. Seorang penyidik KPK akan membuka brankas lemari penyimpanan arsip.
Brankas tersebut hanya dapat dibuka dengan password yang terdiri atas 3 angka
berbeda lebih dari 200 yang disusun dari angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7. Banyaknya
password yang dapat dicoba penyidik KPK untuk membuka brankas lemari
penyimpanan arsip adalah... (angka nol tidak boleh di depan dan tidak boleh

berulang)

Tugas

Menyusun Unsur yang diketahui dan ditanyakan

Membentuk bilangan terdiri dari 3 angka dari angka yang diberikan .
Menentukan banyak bilangan dapat dibentuk.

o 0 o

dibentuk

Menentukan banyak bilangan yang nilainya lebih dari 200 yang dapat

e. Menentukan banyaknya password yang dapat dicoba penyidik KPK untuk

membuka brankas lemari penyimpanan arsip
3. Diberikan angka-angka 0, 1, 2, 3,4, 5,dan 7 .
Tugas :
a. Menyusun Unsur yang diketahui dan ditanyakan

b. Membentuk bilangan terdiri dari 4 angka dari angka yang diberikan . Tidak

boleh ada angka yang diulang.
c. Menentukan banyak bilangan dapat dibentuk.
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d. Menentukan banyak bilangan ganjil yang dapat dibentuk
e. Menentukan banyak bilangan yang nilainya kurang dari 5.000 yang dapat
dibentuk
f.  Menentukan banyak bilangan genap dan lebih besar dari 2.000 yang dapat
dibentuk
4. Diketahui 5 mobil berbeda dan 4 motor berbeda yang sedang diparkir berbaris.
Berapa banyak carakah barisan kendaraan ini dapat dibentuk dengan urutan
kendaraan yang Berbeda

Tugas

a. Menyusun Unsur yang diketahui dan ditanyakan

b. Menentukan banyak cara membentuk barisan kendaraan dengan urutan
yang berbeda

c. Menentukan banyak cara membentuk barisan kendaraan dengan urutan
Dua motor harus ada di depan

5. Menentukan banyak cara membentuk barisan kendaraan dengan urutan Satu

Sebuah kontingen Olimpiade Matematika yang terdiri atas 5 siswa akan dipilih

dari 6 siswa putra dan 4 siswa putri.:

Tugas

a. Menyusun Unsur yang diketahui dan ditanyakan

b. Menentukan banyak cara kontingen ini dapat dibentuk jika tidak ada
pembatasan (tidak dibedakan antara putra dan putri)

c. Menentukan banyak cara kontingen ini dapat dibentuk jika kontingen
memiliki tepat 2 siswa putra

d. mobil di depan dan satu motor di belakang.



RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
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LEARNING
A. lsilah Identitas Diri dibawah ini dengan benar.
Nama
Kelas
B. Petunjuk Pengisian Angket.

1) Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”

2) Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

3) Pilihlah salah satu jawaban yang menurut kamu paling sesuai dengan
pendapatmu dengan cara memberi tanda ceklist (V) pada tempat yang
disediakan.

4) Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang salah dan tidak
mempengaruhi penilaian.

C. Keterangan

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

No. Indikator Pilihan Respons
A Indlkato_r : Menunjukan kesukaar? terhadap ss| s |Ts!|sTs
pembelajaran Problem Based Learning
1 | Pembelajaran Problem Based Learning
meningkatkan rasa percaya diri
2 | Pembelajaran Problem Based Learning
menumbuhkan semangat belajar
3 | Pembelajaran Problem Based Learning
menciptakan suasana nyaman
4 | Pembelajaran Problem Based Learning membantu
peserta  didik  menghargai  aturan/prinsip
matematika
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5 | Pembelajaran Problem Based Learning
mendorong  peserta  didik mencari cara
penyelesaian di luar contoh

6 | Pembelajaran Problem Based Learning memberi
kesan matematika sebagai bahasa simbol yang
rumit (-)

7 | Suasana Pembelajaran Problem Based Learning
membuat peserta didik tegang (-)

8 | Pelaksanaan Pembelajaran Problem Based
Learning membosankan (-)

9 | Suasana Pembelajaran Problem Based Learning
membuat peserta didik takut mengerjakan soal di
depan kelas (-)

B Indikator : Aktivitas peserta didik dalam ss 1s | sTs
kelompok

10 Pembelajaran Problem Based Learning
mendorong peserta didik untuk berani berpendapat
Suasana Pembelajaran Problem Based Learning

11 | menghambat peserta didik belajar dengan caranya
sendiri (-)

Pembelajaran Problem Based Learning melatih

12 | peserta didik dapat menyusun pertanyaan/soal
sendiri

13 Pembelajaran Problem Based Learning melatih
peserta didik menyelesaikan soal secara beragam

14 Suasana Pembelajaran  Discovery mendorong
peserta didik menghargai pendapat teman
Suasana kerja kelompok pembelajaran Problem

15 .

Based Learning mencemaskan (-)

16 Pembelajaran Problem Based Learning membuat
peserta didik tidak berani bertanya (-)

C | Indikator : Manfaat soal penalaran matematis | SS TS | STS

17 | Soal-soal dalam LKPD bersifat rutin (-)

18 Soal dalam LKPD melatih peserta didik
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari

19 | Penjelasan dalam LKPD membingungkan (-)
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D | Indikator : Manfaat Soal penalaran matematis
Tugas-tugas dalam LKPD membatasi tantangan

20 pada peserta didik untuk mengerjakan (-)
21 Tugas-tugas dalam LKPD membuat peserta didik
lelah (-)
LKPD memuat tugas menerapkan konsep pada
22 . S
kehidupan sehari-hari
Tugas dalam LKPD mendorong peserta didik
23 o
untuk berpikir
LKPD mendorong peserta didik mengemukakan
24 | .
ide-ide /pendapat
o5 Penjelasan dan tugas dalam LKS membuat siswa
jenuh (-)
e Indikator : Sikap siswa terhadap kemampuan ss| s |Ts!|sTs

penalaran matematis

26 | LKPD membantu siswa memahami masalah
matematis

Soal dan pertanyaan dalam LKPD melatih siswa
bekerja ulet

LKPD melatih siswa menyelesaikan soal bentuk
berpikir kritis

29 | Tugas-tugas dalam LKPD menuntut peserta didik
memberikan jawaban dengan lebih 1 cara

LKPD memuat tugas yang tidak meningkatkan
30 | kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah (-)

31 | Urain dalam LKPD membingungkan (-)
Tugas-tugas dalam LKPD menuntut peserta untuk

27

28

32 berpikir orsinil
33 Tugas-tugas dalam LKPD menuntut peserta didik
membuat siswa prustasi (-)
Catatan:

Skala ini merupakan hasil modikasi dari Buku Hard Skill dan Soft Skill Matematika
Siswa

Karangan : Dr. H. Heris Hendriana, M.Pd; Dr. Hj. Euis Eti Rohaeti, M.Pd dan Prof.
Dr. Hj. Utari Sumarmo
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